
TAFSIR PEMIKIRAN MUHAMMAD SYAHRUR TENTANG WARIS DAN 

KONTRIBUSINYA BAGI PERKEMBANGAN HUKUM KEWARISAN  

DI INDONESIA (PENDEKATAN MAQA>S}ID AL-SHARI>’AH DAN 

HERMENEUTIKA) 

 

Tesis 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Magister 

dalam Program Studi Hukum Keluarga Islam 

 

 

 

Oleh: 

RAHMAT AGUNG SEDAYU 

NIM: 927. 004.20.010 

 

PASCASARJANA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  

(IAIN) KEDIRI 

2022 



 











 



 

 

 

 

viii 
 

MOTTO 

نْْاَرُ خَالِدِينَ فِيهَا  الَ تََْريِ مِنْ تََْتِهَا    تلِْكَ حُدُودُ اللَّهِ وَمَنْ يطُِعِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ يدُْخِلْهُ جَنهات  
لِكَ الْفَوْزُ الْعَظِيمُ   وَذََٰ

Artinya: (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari 

Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 

memasukkannya kedalam surga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang 

mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar. (QS. an-Nisa ayat 

13). 

 يٌ خِلْهُ نََراً خَالِدًا فِيهَا وَلَهُ عَذَابٌ مُهِ عْصِ اللَّهَ وَرَسُولَهُ وَيَ تَ عَده حُدُودَهُ يدُْ وَمَنْ ي َ 

Artinya: Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan 

melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api 

neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan. (QS. 

an-Nisa ayat 14). 
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ABSTRAK 

Rahmat Agung Sedayu, Dosen Pembimbing Dr. A. Halil Thahir, MHI., dan Dr. 

H. Imam Annas Mushlihin, MHI., “Tafsir Pemikiran Muhammad Syahrur 

Tentang Waris Dan Kontribusinya Bagi Perkembangan Hukum Kewarisan Di 

Indonesia (Pendekatan Maqa>s}id al-Shari>’ah dan Hermeneutika)”, Hukum 

Keluarga Islam, Pascasarjana, IAIN Kediri, 2022. 

Kata Kunci: Muhammad Syahrur, Waris, Maqa>s}id al-Shari>’ah, Hermeneutika. 

Muhammad Syahrur merupakan sosok fenomenal yang mampu 

menyuguhkan suatu model pembacaan kontemporer yang dikemas dengan teori 

h}udu>d. Melalui teori H}udu>d nya, waris merupakan h}udu>dulla>h yang memiliki al-

H}add al-‘Ala > wa al-‘Adna> (limit maksimum dan minimum). Limit maksimum 

anak laki-laki adalah dua anak perempuan, dan limit minimum anak perempuan 

adalah satu laki-laki. Penelitian ini bermaksud untuk meneliti tafsir pemikiran 

Muhammad Syahrur tentang waris dan kontribusinya bagi perkembangan hukum 

kewarisan di Indonesia (pendekatan maqa>s}id al-Shari>’ah dan hermeneutika). 

Maqa>s}id al-Shari>’ah merupakan maksud disyari’atkannya sebuah hukum dengan 

orientasi mas}la>hah. Sedangkan hermeneutika merupakan kajian yang berupaya 

untuk mengungkap makna dibalik teks. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Sedangkan dalam pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi (kepustakaan). Proses analisis data 

menggunakan teknik content analisys (analisis isi), yaitu teknik penelitian 

dengan mencari bentuk, struktur, serta pola yang beraturan dalam teks dan 

membuat penarikan atas dasar keteraturan yang ditemukan. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Maqa>s}id al-Shari>’ah yang 

hendak dituju adalah maqa>s}id al-Khas}s}ah, karena menetapkan limit minimum 

untuk anak perempuan merupakan upaya untuk menolak d}arar (bahaya), 

sebagaimana kaidah Jalbu al-Masha>lih wa Dar’u al-Mafa>sid yakni ketika anak 

perempuan yang lebih berkontribusi dari pada anak lakia-laki namun bagiannya 

lebih sedikit. Adanya maqa>s}id al-Khas}s}ah karena mempertimbangkan mas}la>hah 

al-Khas}s}ah yang tertuju pada anak perempuan ketika ia lebih bermanfaat bagi 

pewaris dari pada anak laki-laki. 2) Pada dataran hermeneutika, Syahrur 

melakukan pembacaan ulang terhadap ayat waris yang merupakan h}udu>dulla>h. 

Jika ahli waris nya terdiri dari satu anak laki-laki dan dua anak perempuan, maka 

bagian anak perempuan tidak boleh kurang dari 25% dan bagian anak laki-laki 
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tidak boleh lebih besar dari 50%. Jika anak perempuan mendapatkan 30% dan 

laki-laki 40%, maka pembagian ini tidak keluar dari h}udu>dulla>h. 3) Kontribusi 

pemikiran Muhammad Syahrur tentang waris bagi perkembangan hukum 

kewarisan di Indonesia adalah dengan memposisikan bagian waris bagi 

perempuan merupakan al-H}add al-‘Adna> (limit minimum), yakni minimum-

minimumnya perempuan mendapatkan harta waris adalah satu bagian laki-laki. 

Dengan hal tersebut Syahrur ingin mengatakan bahwa perempuan boleh atau 

bahkan berhak mendapatkan bagian lebih dari pada satu laki-laki dengan 

ketentuan tidak boleh melebihi al-H}add al-‘Ala> nya laki-laki (dua perempuan 

atau ½). Dengan demikian perempuan bisa mendapatkan bagian lebih dari apa 

yang telah ditentukan dalam QS. An-Nisa ayat 11 dan pasal 176 KHI selama 

tidak melebihi bagian laki-laki (½), karena dalam pandangan Syahrur ayat waris 

merupakan h}udu>dulla>h yang di dalamnya terdapat al-H}add al-‘Ala> al-H}add al-

‘Adna> ma’a>. Sehingga perempuan tidak perlu lagi khawatir menggunakan konsep 

pembagian waris Islam dan KHI, karena Allah telah memberikan batasan-batasan 

bagian harta waris kepada ahli waris, batas-batas tersebut dapat dilihat dalam 

ayat  ِثلِْ  لذَّكَرِ ل الْْ نْثيََيْنِ  حَظ ِ  م   (laki-laki mendapatkan dua bagian perempuan).    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

xii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Huruf Transliterasi 

ARAB INDONESIA ARAB INDONESIA 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص

 

2. Konsonan Rangkap 

a. Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya.  

 Ditulis ahmadi<yah : . يَّهْ أحَْمَد  

b. Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya.  

  Ditulis dalla : دَلَّ 

3. Ta’ Marbutah 

a. Bila dimatikan ditulis “ah”. 

 .ditulis jama<’ah : جَمَاعَةْ 
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b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudaf), ditulis 

“at” . 

 .ditulis ni’mat Allah :     ن عْمَةُ الل  

 .ditulis za<ka>t al-fit}r : زَكَاةُ الف طْر  

4. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

5. Vokal Panjang (Madd) 

a panjang ditulis a<, i panjang ditulis i<, u panjang ditulis u<, masing-masing 

bercoretan dengan huruf a, i, dan u. 

6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab translitasi dengan menggabung dua huruf 

“ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan (أو) 

7. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika ada huruf alif+lam yang diikuti huruf qomariah maupun diikuti huruf 

shamsi<yah huruf al ditulis al-. 

عَةْ   .ditulis al-Ja><mi‘ah :   الجَام 

يْعَةْ   .ditulis al- Shi>‘ah :    الش 

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata perkata. 

سْلََم    .ditulis Shaikh al-Isla<m :  شَيْخ  الْْ 

10. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

seperti kata ijmak, nas} , al-Qur’an, hadis dan lain-lain, tidak mengikuti 

pedoman translitasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 

 


